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ABSTRAK

Penyakit CKD (Chronic Kidney Disease) didunia saat ini mengalami peningkatan setiap tahunnya.
Penyakit ini memerlukan tindakan menggantikan fungsi ginjal yaitu terapi hemodialisa yang harus
dijalani seumur hidupnya. Adapun dampak dari terapi hemodialisa ini berupa fisik dan psikologis
sehingga terjadi kecemasan. Karakteristik yang mempengaruhi jenis kelamin, umur, pendidikan dan
juga pekerjaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan lamanya terapi hemodialisa
terhadap tingkat kecemasan pada Pasien CKD yang menjalani hemodialisa di RSUD dr. Gondo Suwarno
Ungaran. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif analitik korelasional. Penelitian ini
dengan pendekatan cross sectional dengan 70 responden. Analisa data univariat menggunakan uji
distribusi frekuensi yang disajikan dalam bentuk frekuensi serta presentase dari tiap variabel, sedangkan
uji bivariat menggunakan uji rank-spearman. Sebagian besar responden menjalani terapi hemodialisa >
24 bulan sebanyak 36 responden (51.4%) dan rata rata responden mengalami kecemasan sedang
sebanyak 53 responden (75.7%). Hasil uji statistik P value 0.000 < 0.05. maka Ha diterima dan Ho
ditolak, yang artinya ada hubungan lamanya terapi hemodialisa dengan tingkat kecemasan pada Pasien
CKD yang menjalani hemodialisa di RSUD dr. Gondo Suwarno Ungaran.

Kata kunci: ckd; kecemasan; lama menjalani hemodialisa

THE RELATIONSHIP OF LENGTH OF HEMODIALYSA THERAPY ON THE LEVEL
OF ANXIETY IN CKD PATIENTS UNDERGOING HEMODIALYSA

ABSTRACT

CKD (Chronic Kidney Disease) in the world is currently increasing every year. This disease requires
action to replace kidney function, namely hemodialysis therapy which must be carried out throughout
his life. The impact of hemodialysis therapy is physical and psychological, resulting in anxiety.
Characteristics that influence gender, age, education and also work. This study aims to determine
whether there is a relationship between the length of hemodialysis therapy and the level of anxiety in
CKD patients undergoing hemodialysis at RSUD dr. Gondo Suwarno Ungaran. This type of research
uses correlational analytical quantitative research. This research used a cross sectional approach with
70 respondents. Univariate data analysis uses a frequency distribution test which is presented in the
form of frequency and percentage of each variable, while the bivariate test uses the rank-spearman test.
Most of the respondents underwent hemodialysis therapy > 24 months, 36 respondents (51.4%) and the
average number of respondents experienced moderate anxiety, 53 respondents (75.7%). Statistical test
results P value 0.000 < 0.05. then Ha is accepted and Ho is rejected, which means there is a relationship
between the length of hemodialysis therapy and the level of anxiety in CKD patients undergoing
hemodialysis at RSUD dr. Gondo Suwarno Ungaran

Keywords: anxiety; ckd; length of time undergoing hemodialysis

PENDAHULUAN

Setiap tahun banyak orang di diagnosa dengan penyakit kronis yang dapat menyebabkan
kematian. Chronic Kidney Disease (CKD) atau bisa disebut dengan penyakit gagal ginjal kronis
merupakan salah satu penyakit kronis yang tiap tahunnya banyak orang terdiagnosa mengidap
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penyakit tersebut, sehingga menjadikan penyakit ini sebagai salah satu penyebab kematian di
seluruh dunia Windarti et al., (2018). Kasus penyakit gagal ginjal kronik di provinsi Jawa
Tengah mengalami peningkatan salah satunya di wilayah Kota Semarang. Angka kejadian
gagal ginjal kronik di Kabupaten Semarang memiliki persentase angka tertinggi yaitu 0,1 %
dengan jumlah kasus mencapai 993 kasus (Sujan & Yopo, 2019).

Salah satu terapi pengganti pada pasien CKD (Chronic Kidney Disease) adalah hemodialisa
yang merupakan perawatan untuk menyaring limbah dan air dari darah yang bertujuan untuk
menggantikan fungsi ginjal sehingga dapat memperpanjang kelangsungan hidup dan
memperbaiki kualitas hidup pada pasien yang mengalami CKD. Lama terapi dapat diartikan
sebagai besaran waktu yang mendeskripsikan seberapa lama atau panjangnya waktu
Sari,(2017). Periode lama terapi hemodialisa dibedakan menjadi tiga kelompok yaitu < 12
bulan, 13-24 bulan, > 24 bulan S. Devi & Rahman,( 2022). Dampak dari lamanya pasien yang
menjalani hemodialisa yang sudah lama bahkan tahunan, banyak yang mengalami masalah
fisik maupun dalam psikososial salah satunya adalah kecemasan. Penelitian yang sudah
dilakukan Muhith et al., (2019). Menjelaskan bahwa kecemasan pada sakit fisik lainnya, seperti
halnya kecemasan pada pasien penyakit ginjal kronik stadium terminal sering dianggap sebagai
kondisi yang wajar terjadi. Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh Angga et al (2020)
didapatkan tingkat kecemasan pasien hemodialisa dengan jumlah sampel 113, Pasien tidak
cemas yaitu sebanyak 30 orang (66,7%), cemas ringan yaitu sebanyak 45 orang (75,6%), cemas
sedang yaitu sebanyak 25 orang (51,1%), cemas berat yaitu sebanyak 13 orang (14,4%)
sehingga dinyatakan bahwa semakin lama pasien menjalani Hemodialisa semakin pasien
mengalami kecemasan dan didapatkan hubungan yang signifikan dengan hasil p value > 0,05
yang artinya ada hubungan antara lama dan kecemasan pasien yang menjalani hemodialisa.

Pasien yang menjalani hemodialisa > 24 bulan mengalami kecemasan akibat dampak dari lama
pasien menjalani hemodialisa dampak tersebut seperti gangguan citra tubuh karena
bengkak,kulit gatal,mual, adanya tekanan keungan, beban keluarga , pasien dengan umum dan
tidak dapat bekerja kembali mengakibatkan pasien gelisah dan serig terbangun dimalam hari
sehingga pasien mengalami kecemasan. Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan Harsudianto
Silaen (2018) pasien tidak cemas yaitu sebanyak 7 orang (7,8%), cemas ringan yaitu sebanyak
35 orang (25,5%), cemas sedang yaitu sebanyak 12 orang (15,2%), cemas berat yaitu sebanyak
1 orang (0,1,4%). sehingga dinyatakan bahwa semakin lama pasien menjalani Hemodialisa
semakin pasien mengalami kecemasan dan didapatkan hubungan yang signifikan dengan hasil
p value > 0,05 yang artinya ada hubungan antara lama dan kecemasan pasien yang menjalani
hemodialisa. Karena adanya dampak dari lamanya menjalani hemodialisa sehingga
mengakibatkan pasien mengalami masalah psikososial salah satunya kecemasan.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di ruang hemodialisa Rumah Sakit Umum
Daerah dr. Gondo Suwarno Ungaran pada tanggal 4 Februari 2023 didapatkan data pasien gagal
ginjal sebayak 68 orang pasien yang menjalani terapi hemodialisa, Berdasarkan hasil
wawancara dengan perawat pada tanggal 4 Februari 2023 menyatakan bahwa kebanyakan
pasien yang menjalani terapi hemodialisa memiliki tingkat kecemasan seperti Kecemasan
ringan, kecemasan sedang, dan kecemasan berat terhadap kondisinya sehingga berpengaruh
pada kesehatan. Hasil wawancara yang sudah dilakukan peneliti dengan 10 orang pasien yang
menjalani terapi hemodialisa sudah lebih dari 2 tahun di ruang Hemodialisa menyatakan 6
diantaranya masih mengatakan cemas dikarenakan penyakitnya sehingga menjadikan aktifitas
fisik terbatas, tidak dapat bekerja kembali, masalah ekonomi, dan merasa dirinya menjadi beban
keluarga kepikiran sering terbangun ketika malam hari serta lelah harus rutin cuci darah efeknya
lemas, adanya perubahan fisik seperti bengkak, kulit kering dan bersisik. Akan tetapi 4 orang
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lainnya mengatakan menerima keadaan yang mereka jalani dan pasrah karena sudah terbiasa
menjalani hemodialisa serta lebih memilih berdamai dengan keadaan serta menerima dengan
lapang dada.

Peneliti juga membagikan kuesioner kecemasan State-Trait Anxiety Inventory (STAI) pada 10
orang pasien yang sudah di wawancarai menjalani terapi hemodialisa lebih dari 2 tahun dan
didapatkan hasil 2 orang pasien tidak mengalami Kecemasan dengan skor yang muncul 20-35,
kemudian 3 orang pasien mengalami Kecemasan ringan dengan skor 36-50 ditandai dengan
pasien merasa tegang, merasa takut, merasa kesal, merasa bingung, dan 4 orang pasien
mengalami Kecemasan sedang dengan skor 51-65 ditandai dengan pasien merasa khawatir,
merasa tertekan, merasa takut dan merasa gelisah serta 1 orang pasien mengalami Kecemasan
berat dengan skor 66-80 ditandai dengan Pasien merasa tertekan, merasa ingin marah, sering
merasa khawatir, merasa takut, merasa gugup dan gelisah. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui Hubungan Lamanya Terapi Hemodialisa Terhadap Tingkat Kecemasan Pada
Pasien CKD di Ruang Hemodialisa di Rumah Sakit Umum Daerah dr. Gondo Suwarno
Ungaran.

METODE

Penelitian ini adalah kuantitatif analitik korelatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi
pada saat melakukan studi pendahuluan di bulan febuari jumlah pasien 68 dan saat melakukan
penelitian ada 2 pasien baru sehingga seluruh jumlah pasien yang ada berjumlah 70 pasien.
Sampel menggunakan total sampling yaitu 70 pasien. Lokasi penelitian dilakukan di RSUD dr.
Gondo Suwarno Ungaran pada bulan Juli-Aguustus 2023. Instrumen yang digunakan yaitu
kuesioner data demografi dan kuesioner STAI (State Trait anxiety Inventory). Hasil validitas
kuesioner State Anxiety Inventory (S-Al) FORM Y menunjukkan nilai r hitung (0,361) > r tabel
(0,3) semua pernyataan dinyatakan valid dan Uji reliabilitas instrumen S-Al form Y adalah
menggunakan Alpha Cronbach dengan hasil sebesar 0,93, sehingga dikatakan reliabel. Analisa
data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisa univariat menggunakan distribusi
frekuensi dan analisa bivariate menggunakan uji rank spearman

HASIL
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Univariat pasien CKD yang menjalani hemodialisa (n=70)
Karakteristik f %
Jenis Kelamin Laki-laki 28 40.0
Perempuan 42 60.0
Umur 17-25 Tahun (Remaja awal) 1 1.4
26-35 Tahun (Dewasa awal) 3 4.3
36-45 Tahun (Dewasa akhir) 9 12.9
46-55 Tahun (Lansia awal) 22 31.4
56-65 Tahun (Lansia akhir) 17 24.3
> 65 (Manula) 18 25.7
Pendidikan Tidak Sekolah 3 4.3
SD 26 37.1
SMP 10 14.3
SMA 24 342
Perguruan Tinggi 7 10.0
Pekerjaan Bekerja 3 43
Tidak Bekerja 67 60.0

Tabel 1 Mayoritas Jenis Kelamin responden adalah perempuan yaitu sebanyak 42 responden
(60%). Mayoritas umur responden pada rentang usia 46 — 55 tahun ( Lansia awal) vyaitu
sebanyak 22 (31.4%). Pendidikan terakhir responden mayoritas SD yaitu sebanyak 26
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responden (37.1%) dan pekerjaan responden mayoritas tidak bekerja yaitu sebanyak 67
responden (60.0%).

Tabel 2.

Distribusi Frekuensi Univariat pasien CKD yang menjalani hemodialisa (n=70)
Karakteristik f %

Lama Hemodialisa <12 Bulan 2 2.9
13-24 Bulan 32 45.7
> 24 Bulan 36 51.4

Tingkat 20-35 (Tidak ada Kecemasan) 4 5.7
Kecemasan 36-50 (Kecemasan Ringan) 8 11.4
51-65 (Kecemasan Sedang) 53 75.7

66-80 ( Kecemasan Berat) 5 7.1

Tabel 2 Lama Menjalani Hemodialisa merupakan Variabel bebas pada penelitian ini. Dengan
menunjukkan hasil bahwa lama pasien CKD yang menjalani hemodialisa dengan jumlah 70
responden terbanyak adalah dengan waktu dan > 24 bulan sebanyak 36 responden (51.4%).Dan
terendah dengan waktu < 12 bulan sebanyak 2 responden (2.9%). Kemudian Tingkat
Kecemasan merupakan variabel terikat pada penelitian ini. Dengan menjukkan hasil bahwa dari
pasien CKD yang menjalani hemodialisa sebanyak 70 responden dengan hasil terbanyak 53
responden mengalami kecemasan sedang (75.7%) dan hasil terendah didapatkan 4 responden

tidak mengalami kecemasan (5.7%).

Tabel 3.
Hubungan Lamanya pasien CKD yang menjalani Hemodialisa terhadap Tingkat Kecemasan
pasien (n=70)

Tingkat Pvalue Arah dan

Kecemasan Keeratan
Lama Tidak ada Kecemasan  Kecemasan  Kecemasan 0.000 0.429
Hemodialisa Kecemasan Ringan Sedang Berat

(Persentase) (Persentase)  (Persentase) (Persentase)

<12 Bulan 2 (2.9%) - - -
13-24 Bulan 2 (2.9%) 6 (8.6) 26 (37.1%) -
> 24 Bulan - 2 (2.9 27 (38.6%) 5(7.1%)

Berdasarkan tabel 3 Hasil uji menggunakan rank spearman di dapatkan nilai P value 0.000 <
0.05 dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, maka dapat disimpulkan ada
hubungan lamanya menjalani hemodialisa dengan tingkat kecemasan pasien CKD yang
menjalani hemodialisa di RSUD dr. Gondo Suwarno Ungaran. Dengan Kkriteria tingkat
hubungan (koefisien korelasi) dengan nilai 0.429 yang bermakna keeratan hubungan sedang
(0.400-0599) dengan arah positif. Artinya semakin lama pasien menjalani hemodialisa maka
semakin pasien mengalami kecemasan.

PEMBAHASAN

Jenis Kelamin

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin terdapat subjek penelitian 70 responden
dengan hasil jenis kelamin laki-laki 28 responden (40.0%), dan jenis kelamin perempuan 42
responden (60.0%). Disini Jenis kelamin perempuan beresiko mengalami CKD karena
perempuan lebih cenderung pemikir sehingga menyebabkan kecemasan, selain itu dalam
penelitian ini perempuan lebih banyak yang terkena CKD karena adanya penyakit yang dialami
lebih dari satu dan lebih rentan terkena infeksi karena jarak saluran menuju kandung kemih
lebih pendek dibandinglaki-laki. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan
Riyadina et al., (2020) bahwa jenis kelamin sebanyak 53 responden dan perempuan sebanyak
174 responden. Jenis kelamin perempuan memiliki resiko lebih tinggi mengalami gangguan
fungsi ginjal karena faktor komorbid. Faktor komorbid ini biasanya muncul karena komplikasi
buruk dari penderita yang mengalami penyakit lebih dari satu contohnya diabetes melitus,
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penyakit jantung koroner, dan stroke berkepanjangan yang dapat memunculkan gangguan
fungsi ginjal.

Umur

Karakteristik berdasarkan umur diketahui umur 17-25 tahun sebanyak 1 responden (1.4%),
umur 26-35 tahun sebanyak 3 responden (4.3), umur 36-45 tahun sebanyak 9 responden
(12.9%), umur 46-55 tahun sebanyak 22 responden (31.4%), umur 56-65 tahun sebanyak 17
responden (24.3%) dan umur > 65 tahun sebanyak 18 responden (25.7%). Biasanya semakin
bertambahnya usia akan terjadi penurunan fungsi fisik salah satunya adalah ginjal sehingga
kebanyakan pasien yang menjalani hemodialisa di usia dewasa akhir menuju lansia. Lansia
dalam perspektif kesehatan dimulai saat masa lansia awal yaitu usia 46-55 tahun. Ini adalah
masa peralihan menjadi tua yang diikuti dengan penurunan fungsi organ dan jumlah hormon
pada tubuh. Setelah itu, ketika memasuki masa lansia akhir (56—65) pada sebagian lansia mulai
ada penurunan fungsi indra seperti indera penglihatan dan pendengaran. Kemudian ketika
memasuki masa manula (>65 tahun) fungsi indera pada sebagian orang menjadi semakin
menurun.(Hakim, 2020)

Pendidikan

Berdasarkan karakteristik pendidikan terakhir diketahui yang tidak Sekolah sebanyak 3
responden (4.3%), pendidikan terakhir SD sebanyak 26 responden (37.1%), pendidikan terakhir
SMP sebanyak 10 responden (14.3%), pendidikan terakhir SMA sebanyak 24 responden
(34.2%), pendidikan terakhir perguruan Tinggi sebanyak 7 responden (10.0%). Pasien yang
berpendidikan tinggi mempunyai pengetahuan yang luas, dalam mengambil sebuah keputusan
dan dalam berpikir serta mengontrol dirinya dalam mengatasi sebuah masalah. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Lestari, (2022) karakteristik tingkat pendidikan
terbanyak adalah SMA sejumlah 47 responden (47%). Tingkat pendidikan seseorang
mempengaruhi perilaku orang tersebut dalam perawatan dan mencari pengobatan pada penyakit
yang di deritanya. Semakin seseorang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi, semakin tinggi
pula kesadaran orang dalam menjaga kesehatan dan dalam penyelesaian masalah yang
dialaminya. Pada pasien penderita CKD yang memiliki pendidikan yang tinggi akan
mempunyai pengetahuan yang lebih luas, mempunyai rasa percaya diri lebih mudah mengerti
apa yang dianjurkan oleh petugas sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat. Perilaku
tersebut tentu akan berbeda dengan pasien yang tidak sekolah dan tidak berpendidikan tinggi
pola pikirnya berbeda.

Pekerjaan

Karakteristik pekerjaan responden diketahui pada pasien yang masih bekerja sebanyak 3
responden (4.3%), dan pada pasien yang tidak bekerja sebanyak 67 responden (60.0%). Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas pasien CKD yang menjalani hemodialisa tidak bekerja karena
mengalami penurunan fungsi kognitif dan organ tubuhnya salah satunya ginjal. Pada pasien
CKD yang menjalani hemodialisa kebanyakan pasien tidak bekerja karena mengalami
penurunan fungsi fisik yang mengakibatkan lemabh jika terlalu capek dan mengalami kelemahan
bahkan komplikasi sehingga pasien tidak dapat bekerja kembali. Penelitian yang sudah
dilakukan Nadarajah et al., (2020) responden yang tidak bekerja sebanyak 59 dan yang bekerja
sebanyak 31. Hal ini karena pasien CKD mengalami penurunan fungsi ginjal yang
menyebabkan ginjal tidak dapat bekeja kembali dan mengakibatkan efek samping seperti
mudah lelah, lemas, pusing, mual muntah bahkan terjadi pembengkakkan ditubuh. Pekerjaan
juga membutuhkan tenaga, sehingga sebagian besar pasien CKD yang menjalani hemodialisa
tidak bekerja.
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Lama Menjalani Hemodialisa

Berdasarkan karakteristik lama menjalani hemodialisa pada pasien CKD yang menjalani
hemodialisa dengan jumlah 70 responden dngan waktu < 12 bulan sebanyak 2 responden
(2.9%), 13-24 bulan sebanyak 32 responden (45.7%), dan > 24 bulan sebanyak 36 responden
(51.4%). Pasien yang menjalani terapi hemodialisa > 24 bulan lebih banyak dimana setiap
pasien memerlukan waktu yang berbeda-beda dalam menerima keadaan dan beradaptasi
dengan lingkungan yang harus dijalani serta menerima perubahan kondisi entah dari fisik,tidak
mampu bekerja, sering merasa lemas sehingga mengalami kecemasan gangguan psikis dalam
menerima terapi yang harus dijalani seumur hidup untuk mempertahankan fungsi ginjal
tersebut. (Husna et al., 2021)

Penelitian yang sudah dilakukan oleh Studi et al., (2022) mengungkapkan bahwa hemodialisa
merupakan terapi pengganti fungsi ginjal yang digunakan pada pasien dalam keadaan sakit akut
dan pasien dengan penyakit ginjal stadium terminal. Seseorang yang telah dinyatakan
menderita gagal ginjal harus menjalani terapi pengganti ginjal seumur hidup, dan salah satu
pilihannya adalah hemodialisa. Pasien yang menjalani hemodialisa dalam waktu lama akan
mengalami dampak fisik maupun psikis haal ini ditunjukan pasien mengalami penurunan
kondisi fisik karena efek samping terapi membuat pasien khawatir dan mengalami kecemasan.
Sedangkan penelitian yang sudah dilakukan oleh Santoso, (2021) lama hemodialisa pada tahap
awal mengalami penyakit kronis pasien memiliki tingkat kecemasan lebih tinggi karena efek
lama menjalani hemodialisa terdapak fisik maupun psikologis pasien dalam menerima
keadaanya sehingga pasien merasakan cemas.

Hasil dari penelitian yang sudah dilakukan peneliti menjukkan semakin lama pasien menjalani
hemodialisa pasien merasakan kecemasan dibuktikan > 24 bulan sebanyak 36 pasien yang
menjalani hemodialisa. Penelitian dari peneliti sebelumnya ada dua arah yang berbeda yakni
semakin lama pasien menjalani hemodialisa pasien cemas dan di awal pasien terdiagnosa
penyakit pasien sudah mengalami cemas. Hasil penelitian yang sudah saya lakukan yaitu
semakin lama pasien menjalani hemodialisa pasien cemas dan khawatir apalagi ketika melihat
pasien lain meninggal dunia membuat pasien cemas dan takut akan pikirannya sendiri sehingga
dapat mempengaruhi kesehatan. Selain itu juga ada faktor lain yang mempengaruhi yaitu usia,
tekanan keuangan, ekonomi, pasien tidak dapat bekerja kembali dan terapi yang harus dijalani
seumur hidup.

Tingkat Kecemasan

Karakteristik berdasarkan Tingkat kecemasan responden menjukkan hasil bahwa dari pasien
CKD yang menjalani hemodialisa sebanyak 70 responden dengan hasil 4 responden tidak
mengalami kecemasan (5.7%), kemudian 8 responden mengalami kecemasan ringan (11.4%),
53 responden mengalami kecemasan sedang (75.7%) dan 5 responden mengalami kecemasan
berat (7.1%). Pada penelitian ini sebagian besar responden mengalami kecemasan sedang. Hal
ini ditunjukkan pasien mengeluh tidak bisa bekerja lagi, adanya tekanan keuangan, khawatir
akan keadaan gangguan dalam kehidupan keluarga karena takut menjadi beban, pasien nampak
gelisah, takut akan pikiran sendiri, mengeluh susah tidur, sering merasa kesal dan marah
terhadap keadaan, adanya perubahan citra diri seperti bengkak dan gatal, dan tidak percaya diri
terhadap penyakit yang dialaminya. Dengan adanya dampak dari lamanya pasien yang
menjalani hemodialisa dapat menyebabkan masalah dalam psikososial yang dialami pasien
salah satunya adalah kecemasan.

Penelitian yang sudah dilakukan Silaen, (2022) yaitu responden keseluruhan 80 responden
dengan hasil tidak cemas sebanyak 7 (8,7%) responden, responden dengan kecemasan sedang

1324



Jurnal Keperawatan Volume 16 No 4, Desember 2024 Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan Kendal

22 (27,5%), responden dengan kecemasan sedang sebanyak 35 (43,7%) dan responden dengan
cemas berat sebanyak 9 (11.2%). Sebagian responden mengalami kecemasan sedang yang
berarti setiap orang pasti memiliki kecemasan terlebih pasien CKD yang yang menjalani terapi
hemodialisa seumur hidup yang membuatnya banyak perubahan dari fisik maupun psikis
karena adaanya tekanan dan pikiran yang terus menerus menjadi beban sehingga pasien
merasakan cemas. Hal ini ditunjukkan dengan respon pasien yang nampak gelisah, takut
berinteraksi, mengeluh susah tidur, merasa tidak nyaman dan takut akan pikiran sendiri.

Setiap orang mempunyai kecemasan yang berbeda-beda terutama kecemasan pasien CKD yang
menjalani hemodialisa. Kecemasan merupakan suatu perasaan emosional, yang dapat membuat
pasien merasa khawatir, gelisah dan takut akan suatu hal. Pada pasien CKD memiliki rasa
cemas karena adanya tekanan emosional karena harus menjalani terapi seumur hidupnya, dan
dari lama menjalani terapi ada dampak yang muncul dampak fisik perubahan fisik maupun
psikis yang mengakibatkan pengaruh bagi kesehatan itu sendiri. (Tokala et al., 2021)

Hubungan lamanya menjalani terapi hemodialisa terhadap tingkat kecemasan
pada pasien CKD yang menjalani hemodialisa di RSUD dr. Gondo Suwarno Ungaran
Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh dari uji rank spearman menggunakan SPSS yaitu nilai
p value 0.000 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada Hubungan lamanya
menjalani hemodialisa terhadap tingkat kecemasan pasien CKD yang menjalani hemodialisa di
RSUD dr. Gondo Suwarno. Dengan kriteria tingkat hubungan (koefisien korelasi) dengan nilai
0.429 yang bermakna keeratan hubungan sedang (0.400-0599) dengan arah positif. Artinya
semakin lama pasien menjalani hemodialisa maka semakin pasien mengalami kecemasan.

Berdasarkan hasil penelitian lamanya menjalani hemodialisa dengan tingkat kecemasan pada
pasien CKD dengan lama hemodialisa selama < 12 bulan dengan hasil 2 responden tidak
mengalami kecemasan (2.9%), kemudian dengan lama hemodialisa 13-24 bulan dengan hasil 2
responden tidak mengalami kecemasan (2.9%), 6 responden mengalami kecemasan ringan
(8.6%), dan yang mengalami kecemasan sedang sebanyak 26 responden (37.1%), kemudian
lama hemodialisa dengan waktu > 24 bulan sebanyak 2 responden mengalami kecemasan
ringan (2.9%), sebanyak 27 responden mengalami kecemasan sedang (38.6%) dan 5 responden
mengalami kecemasan berat (7.1%). Hasil penelitian diatas diketahui bahwa adanya hubungan
yang signifikan antara lamanya menjalani hemodialisa dengan tingkat kecemasan pada pasien
CKD yang menjalani hemodialisa di RSUD dr. Gondo Suwarno Ungaran. Hal ini dikarenakan
ada dampak terapi hemodialisa yang membuat pasien mengeluh merasa lemas, mual muntah,
pusing, jika terlalu banyak aktivitas mudah lelah serta kehilangan kebebasan, tekanan keuangan
yang membuatnya tidak dapat bekerja lagi, khawatir akan keadaan, merasa menjadi beban,
perubahan citra diri, dan harga diri rendah. Dengan adanya dampak dari lamanya pasien yang
menjalani hemodialisa dapat menyebabkan masalah fisik mapun dalam psikososial yang
dialami pasien salah satunya adalah kecemasan.

Berdasarkan hasil penelitian sebagian besar responden mengalami kecemasan. Dengan hasil 4
responden tidak mengalami kecemasan, kemudian 8 responden mengalami kecemasan ringan,
53 responden mengalami kecemasan sedang dan 5 responden mengalami kecemasan berat. Jadi
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pasien mengalami kecemasan sedang sebanyak 53
responden, hal ini karena pada pasien CKD memiliki rasa cemas karena adanya tekanan
emosional harus menjalani terapi seumur hidupnya, dan dari lama menjalani terapi ada dampak
yang muncul dampak fisik perubahan fisik maupun psikis yang mengakibatkan pengaruh bagi
kesehatan itu sendiri. Ditunjukkan dengan respon pasien yang nampak gelisah, takut
berinteraksi, mengeluh susah tidur, merasa tidak nyaman dan takut akan pikiran sendiri.
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Kemudian pasien yang mengalami kecemasan ringan sebanyak 8 responden dengan respon
pasien yang sudah terbiasa menjalani terapi dan sudah menyesuaikan keadaan namun tetap
gelisah dan kadang-kadang kepikiran akan penyakitnya bisa menjadi beban keluarga, ketika
sendiri berfikir apakah bisa kuat atau tidak namun tetap semangat untuk menjalani terapi demi
kesehatan dan sudah bisa menerima keadaan serta tetap menjalankan aktiftas seperti biasanya
walau kadang masih kepikiran dan merasa cemas.

Kecemasan berat Sebanyak 5 responden, kecemasan berat disini pasien mengeluh dirinya sudah
tidak berguna, menjadi beban keluarga, gelisah, takut akan pikiran sendiri, takut akan
meninggal ketika belum siap, merasa dirinya tidak aman, susah tidur, berfikir tidak akan
sembuh untuk apa menjalani terapi, sering merasa kecewa, marah/kesal akan keadaan, khawatir
akan hal yag belum terjadi, tidak ada semangat dan berpikir dirinya salah dan belum bisa
menerima keadaan. Kemudian 4 responden tidak mengalami kecemasan disini pasien bisa
menerima keadaan dan pasrah terhadap kehendak tuhan setidaknya sudah berusaha selanjutnya
diserahkan kepada tuhan, jarang merasa gelisah, kadang terbangun ketika malam masih ada
rasa takut tapi keluarg, teman, diri sendiri serta tuhan merupakan semangat terbesar bagi pasien,
ada kemauan untuk sembuh dan semangat menjalani terapi tidak pernah telat serta masih
menjalankan aktivitas/ kegiatan seperti biasa kegiataan rumah/lingkungan, walau tidak bisa
seperti dulu dan harus dibatasi tapi responden merasa bersyukur masih bisa berkumpul dengan
orang yang disayanginya sehingga menjadikannya untuk lebih semangat terus berusaha dan
pasrah terhadap tuhan.

Penelitian yang sudah dilakukan Zulfa, (2020) dengan jumlah pasien 60 yang menjalani
hemodialisa, didapatkan hasil 5 pasien (8,3%) tidak mengalami kecemasan, 9 (15%) pasien
mengalami kecemasan ringan, 40 (66,6%) pasien mengalami kecemasan sedang dan 6 (10%)
pasien mengalami kecemasan sedang. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian responden
mengalami kecemasan sedang dan berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan didapatkan hasil
signifikansi sebesar P value 0,005, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang menunjukan bahwa
terdapat hubungan lama menjalani terapi hemodialisa dengan tingkat kecemasan pasien CKD.
Berdasarkan penelitian tersebut diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi dalam
memberikan asuhan keperawatan yang komprehensif dalam hal penanganan masalah psikologis
yaitu kecemasan pada pasien yang timbul akibat penyakit kronik.

SIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian sebagian besar responden lama menjalani hemodialisaa rata-
rata dengan waktu > 24 bulan sebanyak 36 responden dengan tingkat kecemasan responden
sebagian besar pada tingkat kecemasan sedang yaitu sebanyak 53 responden. Berdasarkan hasil
penelitian yang diperoleh dari uji rank spearman menggunakan SPSS yaitu nilai p value 0.000
< 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada Hubungan lamanya menjalani hemodialisa
terhadap tingkat kecemasan pasien CKD yang menjalani hemodialisa di RSUD dr. Gondo
Suwarno. Dengan kriteria tingkat hubungan (koefisien korelasi) dengan nilai 0.429 yang
bermakna keeratan hubungan sedang (0.400-0599) dengan arah positif. Artinya semakin lama
pasien menjalani hemodialisa maka semakin pasien mengalami kecemasan.
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